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Abstrak: Penelitiani inii bertujuani menganalisisi pengaruhi Kepemimpinani Transformasional,i Keterlibatani Kerja,i dani 

Lingkungani Kerjai terhadapi Kinerjai Pegawaii padai Kantori Pencariani dani Pertolongani Kelasi Ai Manado.i Metodei yangi 

digunakani adalahi kuantitatifi dengani pendekatani asosiatif.i Populasii penelitiani yaitui 120i pegawai,i dengani sampeli 115i 

orangi PNS.i Datai dikumpulkani melaluii kuesioneri dani dianalisisi menggunakani IBMi SPSSi Versii 27i dengani regresii 

lineari berganda.i Hasili penelitiani menunjukkani bahwai secarai parsiali Kepemimpinani Transformasional,i Keterlibatani 

Kerja,i dani Lingkungani Kerjai berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi Kinerjai Pegawai.i Secarai simultan,i ketigai 

variabeli tersebuti jugai berpengaruhi signifikani terhadapi Kinerjai Pegawai.i Nilaii koefisieni determinasii (R²)i sebesari 60,7%i 

menunjukkani bahwai variabeli mampui menjelaskani variasii Kinerjai Pegawai,i sedangkani 39,3%i dipengaruhii faktori laini 

dii luari modeli penelitian.i Temuani inii mengindikasikan peningkatan kualitas kepemimpinan transformasional, keterlibatan 
kerja, serta lingkungan kerja kondusif akan mendorong peningkatan kinerja signifikan.  

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Keterlibatan Kerja Dan Lingkungan Kerja 

 

Abstract: Thisi studyi aimsi toi analyzei thei influencei ofi Transformationali Leadership,i Worki Engagement,i andi Worki 

Environmenti oni Employeei Performancei ati thei Classi Ai Searchi andi Rescuei Officei ini Manado.i Thei methodi usedi isi 

quantitativei withi ani associativei approach.i Thei populationi ofi thei studyi consistsi ofi 120i employees,i withi ai samplei ofi 

115i civili servants.i Datai werei collectedi throughi questionnairesi andi analyzedi usingi IBMi SPSSi Versioni 27i withi 

multiplei lineari regression.i Thei resultsi ofi thei studyi showi thati partiallyi Transformationali Leadership,i Worki 

Engagement,i andi Worki Environmenti havei ai positivei andi significanti effecti oni Employeei Performance.i Simultaneously,i 

thesei threei variablesi alsoi havei ai significanti effecti oni Employeei Performance.i Thei coefficienti ofi determinationi (R²)i 

ofi 60.7%i indicatesi thati thei variablesi arei ablei toi explaini variationsi ini Employeei Performance,i whilei 39.3%i isi 
influencedi byi otheri factorsi outsidei thei researchi model.i Thesei findingsi indicatei thati improvingi thei qualityi ofi 

transformationali leadership,i employeei engagement,i asi welli asi ai conducivei worki environmenti willi significantlyi 

encouragei performancei improvement.i  

 

Keywords: Transformational Leadership, Work Engagement, Work Environment, Employee Performance 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Penelitian 

Kesuksesani suatui organisasii dalami mengelolai sumberi dayai manusiai yangi dipunyaii sangati 
memastikani keberhasilani pencapaiani tujuani organisasi.i Meningkatnyai kualitasi kinerjai sumberi dayai manusia 

dapat bergantung pada kepemimpinani transformasionali yangi merekai terimai dani rasakani darii suatui perusahaani 

tersebut.i Dengani adanyai kepemimpinani transformasionali dapati dilihati lebihi mudahi dalami pencapaiani 

kinerjai yangi baiki dani akani diharapkan. Selain itu, keterlibatan kerja berperan penting dalam meningkatkan 
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motivasi, dedikasi, dan loyalitas pegawai terhadap organisasi. Pegawai yang memiliki tingkat keterlibatan kerja yang 

tinggi cenderung lebih termotivasi untuk bekerja secara optimal dan memberikan kontribusi maksimal.  
Badani Nasionali Pencariani dani Pertolongani ataui dikenali dengani BASARNAS,i adalahi Lembagai 

Pemerintahi Noni kementeriani yangi memilikii tugasi dani fungsii yangi tertuangi jelasi dalami UUi 29i tahuni 2014i 

tentangi Pencariani dani Pertolongan,i memberikani arahi dani tanggungi jawabi negarai untuki melindungii segenapi 
bangsai Indonesiai dani seluruhi tumpahi darahi Indonesiai darii kecelakaan,i bencana,i dani kondisii 

membahayakani manūsiai dilakukani melaluii pencariani dani pertolongani secarai cepat,i tepat,i aman,i terpadui. 

Basarnasi mempunyaii tugasi pokoki melaksanaani pembinaan,i pengkoordinasian.i dani pengendaliani dalami 

pencariani sertai pertolongani saati terjadinyai musibahi ataui bencanai terhadapi orangi dani materiali yangi hilangi 
ataui khawatirkani dalami pelayarani dani penerbangan. 

Berdasarkan observasi awal dan data operasional Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas A Manado, 

diketahui bahwa keberhasilan mereka dalam melaksanakan operasi penyelamatan dalam satu tahun dengan tingkat 
keberhasilan di atas 95% tidak lepas dari peran berbagai faktor. Sepanjang tahun 2024, Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Kelas A Manado telah melaksanakan 64 operasi SAR. Operasi tersebut terdiri atas 16 operasi untuk 

kondisi membahayakan manusia, 2 operasi penanganan khusus (KPK), 45 operasi terkait bencana, dan 1 operasi 

lainnya.Operasi dengan jumlah tertinggi adalah operasi bencana, mencapai 45 kasus dengan waktu tanggap rata-rata 
53,07 menit, yang menunjukkan tantangan geografis atau logistik yang lebih besar. Sementara itu, operasi dengan 

waktu tanggap tercepat adalah operasi untuk kondisi membahayakan manusia, dengan rata-rata waktu tanggap 21,25 

menit, menandakan respon cepat terhadap kejadian yang mengancam nyawa. Secara keseluruhan, rata-rata waktu 
tanggap untuk semua operasi adalah 43,67 menit, yang mencerminkan kinerja Kantor SAR Manado yang cukup cepat 

dan sigap dalam menangani berbagai kejadian darurat di wilayah kerjanya. Tabel ini mencerminkan tingkat 

kesiapsiagaan dan efektivitas tim SAR Manado selama tahun 2024.  
Namun, dinamika kerja yang terus berkembang, termasuk beban tugas yang meningkat dan kompleksitas 

situasi di lapangan, menuntut pemahaman lebih dalam tentang bagaimana kepemimpinan transformasional, 

keterlibatan kerja, dan lingkungan kerja mempengaruhi kinerja pegawai secara langsung. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengambilan kebijakan manajerial untuk meningkatkan efektivitas kerja, 
kesejahteraan pegawai, dan keberhasilan operasional Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas A Manado secara 

keseluruhan. 

 

Tujuan Penelitian 

Adapuni tujuani penelitiani yangi ingini dicapaii dalami penelitiani ini,i yaitu: 

1. Untuki mengetahui pengaruh kepemimpinani transformasionali terhadapi kinerjai pegawaii pada Kantor 
Pencarian dan Pertolongan Kelas A Manado 

2. Untuki mengetahui pengaruh keterlibatani kerjai terhadapi kinerjai pegawaii pada Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Kelas A Manado 

3. Untuki mengetahui pengaruh lingkungani kerjai terhadapi kinerjai pegawaii pada Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Kelas A Manado 

4. Untuki mengetahui pengaruh kepemimpinani transformasional,i keterlibatani kerjai dani lingkungani kerjai 

terhadapikinerja pegawai pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas A Manado 
 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen ke organisasian yang memfokuskan 

diri pada unsur sumber daya manusia. Manajemen sumber daya manusia dapat didefinisikan sebagai suatu 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan atas pengadaan dan pemutusan hubungan kerja dengan 

maksud untuk mencapai tujian organisasi perusahaan secara terpadu (Mangkunegara, 2011).  

 

Kepemimpinan Transformasional 

 Menurut Yukl (1989), kepemimpinan transformasional adalah kemampuan yang dimiliki oleh pemimpin 

untuk mempengaruhi bawahannya dalam meningkatkan kesadaran tentang pentingnya hasil kerja, memprioritaskan 

bekerja dalam tim/kelompok, dan untuk meningkatkan kebutuhan karyawannya ke tingkat yang lebih tinggi untuk 
mencapai kualitas hidup yang lebih baik. 
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Keterlibatan Kerja 

 Menurut Robbins (2008), keterlibatan kerja didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorang 
mengidentifikasikan diri dengan pekerjaannya, giat berpartisipasi dalam pekerjaannya, dan menyadari bahwa apa 

yang dilakukannya penting bagi harga dirinya. 

 

Lingkungan Kerja  

Menurut Sedarmayanti (2017), lingkungan kerja merupakan suatu tempat yang mempunyai suatu kelompok 

yang di dalamnya terdapat beberapa sarana penunjang untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi 

perusahaan.  
 

Kinerja Pegawai 

Kinerja karyawan, menurut Hasibuan (2012), adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan 

kesungguhan serta waktu. 

 

Penelitian Terdahulu 
Penelitiani Lisnawati, Rukaiyah, & Muin (2024) bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 

tranformasional, budaya organisasi, dan lingkungan kerja terhadap kerja pegawai kecamatan Penajam. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Kecamatan Penajam Paser Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai kecamatan 
penajam, yaitu 79 orang yang dijadikan sebagai sampel menggunakan rumus slovin. Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, dan lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di kecamatan penajam paser utara. Guna 
Penelitian Priska, Prastyadewi, & Adhika (2023) bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 

Populasi pada penelitian ini sebanyak 201 dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 134 karyawan 

pada CV. Bali Harmoni (Bali Zoo). Pengambilan sampel menggunakan metode probability sampling, khususnya 

simple random sampling dikarenakan populasi lebih dari 100. Bedasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukan 
bahwa gaya kepemimpinan transformasional, motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap kinerja karyawan CV. Bali Harmoni (Bali Zoo). 

Penelitian Sumakud & Trang (2021) bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Lingkungan Kerja, 
Kebahagiaan Kerja, Dan Kecerdasan Emosional secara simultan dan parsial Terhadap Kinerja Pegawai SAMSAT 

Kota Kotamobagu. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40 orang responden menggunakan 

sampel jenuh. Hasil penelitian ini menunjukan Lingkungan Kerja, Kebahagiaan Kerja, Dan Kecerdasan Emosional 
berpengaruh secara simultan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Pegawai SAMSAT Kota Kotamobagu. 

selanjutnya secara parsial, Lingkungan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada pegawai 

SAMSAT Kota Kotamobagu, Kebahagiaan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada 

pegawai SAMSAT Kota Kotamobagu, dan Kecerdasan Emosional berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai pada pegawai SAMSAT Kota Kotamobagu. 

 

Model Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Kajian Literatur 
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Hipotesis Penelitian 
H1:  Kepemimpinan Transformasional (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). 
H2:  Keterlibatan Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

H3:  Lingkungan Kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

H4: Kepemimpinan Transformasional (X1), Keterlibatan Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) berpengaruh 
Positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y).  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian 

Penelitianiiniimenggunakanipendekatanikuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis asosiatif. 
PenelitianiKuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampelitertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analiss data 

bersifat kuantitati atau statistik, denganitujuaniuntuk menguji hipotesisiyangiditetapkan (Sugiyono, 2021). 

Penelitiani asosiatifi adalahi penelitiani yangi bertujuani untuki mengetahuii pengaruhi ataupuni jugai hubungani 
antarai duai variabeli ataui lebih (Sugiyono, 2021). 

 

Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
        Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh Pegawai Negeri Sipil (ASN) Pada Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Kelas A Manado. Dengan jumlah sampel sebanyak 115 orang yang merupakan ASN. Non-Probability 

Sampling dengan sampel jenuh merupakan teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh 
anggota populasi digunakan sebagai sampel dalam pengambilan sampel penelitian. 

 

Jenis dan Sumber Data  

      Penelitiani inii menggunakani duai jenisi datai yaitui datai Primeri dani datai sekunder.i Datai primeri adalahi 
datai yangi diperolehi secarai langsungi darii sumberi aslii (tidaki melaluii darii sumberi perantara)i dani datai 

dikumpuli secarai khususi untuki menjawabi pertanyaan-pertanyaani penelitiani yangi sesuaii dengani keinginani 

penelitii untuki keperluani tertentu.i Datai tersebuti sepertii penyebarani kuesioner,i wawancara,i ataui berupai tanyai 
jawabi darii sumbernya. Datai sekunderi adalahi datai yangi diperolehi penelitihi secarai tidaki langsungi melaluii 

mediai perantarai yaitui melaluii hasili hasili penelitian,i buku-buku, artikeli dani berbagaii publikasii sertai instansii 

terkaiti yangi relevani dengani masalahi yangi diangkat. 
 

Teknik Pengumpulan Data 

  Teknikipengumpulanidataimenggunakan kuesioneriyang dibagikan kepada parairespoden penelitian.iSkala 

Likert merupakan merupakaniskalaiyangipalingiseringidanipaling luas digunakanidalamipenelitianikarenaiskalaiinii 
memungkinkanipenelitian untuk mengungkapkan tingkatiintensitasisikap/perilakuiatau perasaan respondenti i  

 

Definisi Operasional dan Indikator Variabel Penelitian 

Tabel 1. Definisi Operasional dan Indikator Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Indikator 

Kinerja Pegawai Kinerja merupakam aspek penting dalam upaya 

pencapaian tujuan perusahan atau instansi.  

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas kerja 
3. Tanggung jawab 

4. Prestasi kerja 

5. Disiplin kerja 

Kepemimpinan 
Transformasional 

Kepemimpinan Transformasional adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh para pemimpin 

untuk mempengaruhi bawahanya untuk 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya hasil 
kerja, memprioritaskan pentingnya kelompok dan 

untuk meningkatkan kebutuhan bawahan mereka 

ketingkat yang lebih tinggi untuk mencapai 
kualitas hidup yang lebih baik.  

1. Kharisma 
2. Inspirasi 

3. Stimulasi 

4. Pertimbangan individual 
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Keterlibatan Kerja Keterlibatan kerja diartikan sebagai tingkat 

seseorang untuk mendedikasikan kondisi 
pesikologis seseorang terhadap pekerjaanya dan 

sebagai pertimbangan dalam mengukur performa 

kerja mereka pada tingkat tertentu. 
 

1. Terlibat secara aktif dalam 

melaksanakan tanggung jawab dalam 
bekerja. 

2. Menempatkan tanggung jawab 

sebagai prioritas utama 
3. Menganggap pekerjaan sebagai aspek 

penting dalam memengaruhi 

kepuasan diri. 

4. Memilih keterikatan mental dan 
emosional terhadap pekerjaan. 

5. Termotivasi untuk memberikan 

kontribusi dalam pekerjaan. 
6. Memilih rasa tanggung jawab 

terhadap tugas dan hasil kerja 

Lingkungan Kerja Lingkungan kerja adalah semua yang terdapat 

disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi 
pegawai baik secara langsung maupun tidak 

langsung.  

1. Ketersediaan penerangan yang cukup 

dan sesuai 
2. Standar kebersihan serta tingkat 

kenyamanan 

3. Kelengkapan sarana dan prasarana 
penunjang pekerjaan 

4. Tingkat keamanan serta perlindungan 

ditemptak kerja 
5. Interaksi serta hubungan kerja antar 

pegawai dan pimpinan 

6. Hubungan social serta kerja sama 

antar pegawai.  

 

Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas dan Realibilitas 
Menurut Sugiyono (2021),ivaliditasimerupakan suatu indikator yang menunjukkaniseberapaitepatiatau sah 

suatuiinstrumen dalam mengukuriapaiyangiseharusnyaidiukur. Instrumenidikatakaniberkualitasiapabila memiliki 

tingkat validitas yang tinggi. Pengujian validitas bertujuan untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan 

benar-benar sesuai atauitidak.  
Menurut Sugiyonoi(2021), Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur reliabilitas dataidimana instrumen 

idinyatakan reliabeliapabila instrument dapatimenghasilkanidata yang sama saatidigunakaniuntuk mengukur iobjek 

iyangisamaisecara berulang-ulang. 
 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
MenurutiGhozalii(2021), pengujian ini dilakukan untuk memastikan apakah dalam model regresi, nilai 

residual atau error memiliki distribusi normal. Data yang berdistribusi normal dianggap memenuhi syarat validitas 

dalam analisis statistik.  

 

Uji Multikolineritas 

 Pengujian ini bertujuan untuk menentukan apakah terdapat korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. 

Nilai Variance Inflation Factor (VIF) digunakan sebagai indikator untuk mengidentifikasi adanya multikolinearitas. 
Jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat perbedaan varians 
residual antara satu observasi dengan observasi lainnya. Jika perbedaan tersebut muncul, maka terjadi 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang terbebas dari masalah heteroskedastisitas atau 

dengan kata lain bersifat homoskedastis. 
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Analisis Linier Berganda 

Menurut Ghozali (2021), persamaan regresi pada penelitian ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 
pengaruh variabel independen (X1, X2, X3) terhadap variabel dependen (Y). Adapun bentuk persamaan regresi 

berganda yang digunakan dalam penelitian ini dituliskan sebagai berikut: 

Yi =i αi +i β1X1i +i β2X2i +i β3X3i +i e 

 

Keterangan: 

Y : Kinerja Pegawai 

𝛼 : Constanta 
X1 : KepemimpinaniTransformasional 

X2 : Keterlibatan Kerja 

X3 : Lingkungan Kerja 
β1,β2 : Besarannya menunjukkan nilai koefisien dari masing-masing variabel 

e : Error 

 

Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) pada dasarnya menunjukkan seberapa baik model mampu menjelaskan variabel 

dependen. Koefisien determinasi hanya memiliki satu nilai. Jika nilai korelasi berganda (R) dari variabel independen 

rendah, maka variabel tersebut hanya mampu menjelaskan sebagian kecil variasi dari variabel dependen. 

 

Uji Hipotesis 

Uji T (Parsial) dan Uji F (Simultan) 
Uji parsial menggunakan uji t untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan antara nilai t hitung dan nilai t kritis, dengan 

tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,05 (α = 5%). 

Uji statistik F atau uji simultan pada dasarnya digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen (X1, X2, dan X3) memiliki pengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen 

(Y). 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

   

Hasil Penelitian 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Item Pernyataan R-Hitung R-Tabel Keterangan 

X1.1 0,610 0,183 Valid 

X1.2 0,607 0,183 Valid 

X1.3 0,620 0,183 Valid 

X1.4 0,573 0,183 Valid 
X1.5 0,452 0,183 Valid 

X2.1 0,618 0,183 Valid 

X2.2 0,698 0,183 Valid 
X2.3 0,624 0,183 Valid 

X2.4 0,698 0,183 Valid 

X2.5 0,682 0,183 Valid 

X3.1 0,535 0,183 Valid 
X3.2 0,518 0,183 Valid 

X3.3 0,640 0,183 Valid 

X3.4 0,532 0,183 Valid 
X3.5 0,579 0,183 Valid 

Y.1 0,726 0,183 Valid 

Y.2 0,753 0,183 Valid 
Y.3 0,711 0,183 Valid 

Y.4 0,693 0,183 Valid 
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Y.5 0,624 0,183 Valid 

Sumber: Olahan data IBM Versi 27 (2025) 

 
Dari tabel 2 terlihat bahwa nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel 0,183, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap item 

pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan valid. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Sumber: Data Olahan SPSS 29 (2024)  

 
Berdasarkan tabel 3 yaitu diketahui bahwa masing-masing variabel yaitu Kepemimpinan Transformasional, 

Keterlibatan Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai  memiliki cronbach’s alpha lebih dari 0,5 

sehingga hasil dari uji reliabilitas pada penelitian ini  adalah reliabel. 

 

Pengujian Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Olah Data IBM SPSS Versi 27(2025) 

 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa grafik histogram dari penelitian ini menyerupai lonceng dan simestris di 

keuda sisi titik tengah, yang menandakan bahwa pola distribusi data mengikuti arah grafiknya sehinggah dapat 
disimpulkan bahwa pola distribusi mendekati normal sehingga uji normalitas terpenuhi. 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Olah Data IBM SPSS Versi 27(2025) 

 

Variabel  Jumlah Item Cronbach’s Alpha Keterangan 

Kepemimpinan Transformasional (X1) 5 0,735 Reliabel 

Keterlibatan Kerja (X2) 5 0,684 Reliabel 

Lingkungan Kerja (X3) 5 0,797 Reliabel 
Kinerja Pegawai (Y) 5 0,744 Reliabel 
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Berdasarkan gambar 3 terlihat bahwa titik-titik variabel yang mengikuti arah garis diagonal ini menunjukkan bahwa 

data telah terdistribusi normal. 

 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

Model Colinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kepemimpinan Transformasional .705 1.418 

 Keterlibatan Kerja .712 1.404 

 Lingkungan Kerja .911 1.097 

 Sumber: Data Olahan SPSS 27 (2025) 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4 bisa dilihat bahwa semua variabel X memiliki nilai Tolerance ≥ 0,100 dan 

nilai VIF ≤ 10,00 maka bisa dikatakan tidak terdapat gejala multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Data Olahan SPSS 27 (2025) 

 

Berdasarkan hasil pengujian gambar 4 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk 

pola yang jelas serta penyebaran titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan ini dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5. Hasil Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.243 1.504  
 Kepemimpinan Transformasional .165 .056 .209 

 Keterlibatan Kerja .589 .072 .576 

 Lingkungan Kerja .121 .042 .181 

Sumber: Olah data SPSS 27(2025) 

  

Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan persamaa regresi linear berganda sebagai berikut;  

Y = 3.243 + 0,165X1 + 0,589X2 + 0,121X3 + e 
 

- Nilaii konstantai sebesari -3.243,i menunjukkani jikai variabeli bebasi (Kepemimpinani Transformasional,i 

Keterlibatani Kerja,i dani Lingkungani Kerja)i bernilaii noli (tidaki ada),i makai Kinerjai Pegawaii sebesari -3.243 

- Nilaii koefisieni regresii X1i sebesari 0,165i yangi berartii bahwai setiapi terjadii peningkatani variabeli 
Kepemimpinani Transformasionali (X1)i sebesari satui satuani makai Kinerjai Pegawaii (Y)i meningkati sebesari 

0.165.i sebaliknyai setiapi terjadii penurunani variabeli Kepemimpinani Transformasionali (X1)i sebesari satui 
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satuani makai prestasii kerjai menuruni sebesari 0.165.i Hali inii menandakani bahwai semakini meningkatnyai 

Kepemimpinani Transformasionali (X1)i Kinerjai Pegawaii (Y)i jugai semakini meningkat. 
- Nilaii koefisieni regresii X2i sebesari 0,589i yangi berartii bahwai setiapi terjadii peningkatani variabeli 

Keterlibatani Kerjai (X2)i sebesari satui satuani makai Kinerjai Pegawaii (Y)i meningkati sebesari 0.589.i 

Sebaliknyai setiapi terjadii penurunani variabeli Keterlibatani Kerjai (X2)i sebesari satui satuani makai prestasii 
kerjai menuruni sebesari 0.589.i Hali inii menandakani bahwai semakini meningkatnyai Keterlibatani Kerjai (X2)i 

makai Kinerjai Pegawaii (Y)i jugai semakini meningkat. 

- Nilaii koefisieni regresii X3i sebesari 0,121i yangi berartii bahwai setiapi terjadii peningkatani variabeli 

Lingkungani Kerja(X3)i sebesari satui satuani makai Kinerjai Pegawaii (Y)i meningkati sebesari 0.121.i 
Sebaliknyai setiapi terjadii penurunani variabeli Lingkungani Kerjai (X3)i sebesari satui satuani makai prestasii 

kerjai menuruni sebesari 0.121.i Hali inii menandakani bahwai semakini meningkatnyai Lingkungani Kerjai (X3)i 

makai Kinerjai Pegawaii (Y)i jugai semakini meningkat. 
 

Koefisien Determinasi (R
2
)   

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi (R
2
)   

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .779a .607 .596 1.11508 

Sumber: Data Olahan SPSS 27 (2025) 

 

Hasil tersebut merupakan output dari koefisien determinasi, di mana nilai R Square (R²) dalam penelitian ini sebesar 
0,607 atau 60,7%. Artinya, sebesar 60,7% dari total variasi variabel dependen (Kinerja Pegawai) dapat dijelaskan 

oleh variasi ketiga variabel independen (Kepemimpinan Transformasional, Keterlibatan Kerja, dan Lingkungan 

Kerja) secara bersama-sama. Sementara itu, sisanya sebesar 39,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model 
atau variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Uji T (Persial) 

Tabel 7. Hasil Uji T 

Sumber: Data Olahan SPSS 27(2025) 
 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 7, dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 

- Hasili menunjukkani bahwai hipotesisi pengaruhi Kepemimpinani Transformasionali (X1)i terhadapi Kinerjai 
Pegawaii (Y)i adalahi 0,004i <i 0,050i dani nilaii thitungi >i ttabeli =i 2.950i >i 1,981.i Darii penjelasani ini,i dapati 

disimpulkani bahwai H1i diterima,i yangi berartii darii hasili inii terdapati pengaruhi darii variabeli 

Kepemimpinani Transformasionali (X1)i terhadapi variabeli Kinerjai Pegawaii (Y)i dii Kantori Pencariani dani 

Pertolongani Kelasi Ai Manado.i Dalami hali ini,i penelitiani inii menolaki H0i dani menerimai H1. 
- Hasili menunjukkani bahwai hipotesisi pengaruhi Keterlibatani Kerjai (X2)i terhadapi variabeli Kinerjai pegawaii 

(Y)i adalahi 0,000i <i 0,050i dani nilaii thitungi >i ttabeli =i 8.167i >i 1.981.i Darii penjelasani ini,i dapati 

disimpulkani bahwai H2i diterima,i yangi berartii darii hasili inii terdapati pengaruhi darii variabeli Keterlibatani 
Kerjai (X2)i terhadapi kinerjai pegawaii (Y)i dii Kantori Pencariani dani Pertolongani Kelasi Ai Manado.i Dalami 

hali ini,i penelitiani inii menolaki H0i dani menerimai H2 

- Hasili menunjukkani bahwai hipotesisi pengaruhi Optimismei Lingkungani Kerjai (X3)i terhadapi variabeli 
Kinerjai Pegawaii (Y)i adalahi 0,004i <i 0,050i dani nilaii thitungi >i ttabel=i 2.908>i 1.981.i Darii penjelasani ini,i 

dapati disimpulkani bahwai H3i diterima,i yangi berartii darii hasili inii terdapati pengaruhi darii variabeli 

Lingkungani Kerjai (X3)i terhadapi variabeli Kinerjai Pegawaii (Y)i dii Kantori Pencariani dani Pertolongani 

Kelasi Ai Manado.i Dalami hali ini,i penelitiani inii menolaki H0i dani menerimai H3 

 

 

 Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

 

  B Std. Error Beta   

1  (Constant) 3.243 1.504  2.157 .033 
 Kepemimpinan Transformasional .165 .056 .209 2.950 .004 

 Keterlibatan Kerja .589 .072 .576 8.167 .000 

 Lingkungan Kerja .121 .042 .181 2.906 .004 
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Uji F (Simultan) 

Tabel 8. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1       Regression 213.164 3 71.055 57.145 .000b 

         Residual 138.018 111 1.243   

         Total 351.183 114    

Sumber: Data Olahan SPSS 27 (2025 

 

Pada hasil uji, dapat dijelaskan bahwa nilai fhitung sebesar 57.145 dimana fhitung > ftabel = > 57.145 > 2.75 dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Maka dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel Kepemimpinan 
Transformasional (X1), Keterlibatan Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) berpengaruh secara simultan atau 

bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

 

Pembahasan  

Pengaruhi Kepemimpinani Transformasionali Terhadapi Kinerjai Pegawai 

Hasili penelitiani inii menunjukkani bahwai kepemimpinani transformasionali berpengaruhi signifikani 
terhadapi kinerjai pegawai.i Temuani inii selarasi dengani penelitiani olehi Fitriani & Muafi (2023) yangi 

menyatakani bahwai gayai kepemimpinani transformasionali mampui meningkatkani motivasii dani loyalitasi 

pegawaii karenai pemimpini tidaki hanyai berfokusi padai hasil,i tetapii jugai padai pengembangani individu.i 

Pemimpini transformasionali mampui memberikani inspirasii dani mendorongi pegawaii untuki mencapaii targeti 
kinerjai yangi lebihi tinggii melaluii pengaruhi idealis,i stimulasii intelektual,i dani perhatiani individual. Hal ini 

terlihat dalam konteks Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas A Manado, di mana pemimpin yang visioner dan 

komunikatif mampu menumbuhkan semangat kerja dan meningkatkan produktivitas. Dalam jangka panjang, 
kepemimpinan seperti ini berpotensi menciptakan budaya kerja yang adaptif dan inovatif. 

 

Pengaruh Keterlibatan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Keterlibatan kerja secara positif dan signifikan mempengaruhi kinerja pegawai. Pegawai yang terlibat secara 
emosional dan kognitif dengan tugasnya cenderung menunjukkan dedikasi tinggi, semangat kerja, dan ketahanan 

dalam menghadapi tantangan. Penelitian ini mendukung teori Kahn (1990) yang menyatakan bahwa keterlibatan 

kerja merupakan faktor penting dalam memaksimalkan potensi individu di tempat kerja. Dalam lingkungan Kantor 
Pencarian dan Pertolongan Kelas A Manado, keterlibatan kerja terbukti meningkatkan efisiensi penyelesaian tugas 

operasional, khususnya dalam kegiatan SAR yang membutuhkan kecepatan, ketepatan, dan koordinasi tim.  

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Lingkungan kerja yang kondusif turut memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja. Aspek 

kenyamanan fisik, hubungan interpersonal, dan keamanan kerja memiliki peran penting dalam menciptakan atmosfer 

kerja yang produktif. Lingkungan kerja yang mendukung dapat mengurangi stres dan meningkatkan kepuasan kerja, 
yang pada akhirnya berdampak positif pada pencapaian kinerja individu maupun tim. Berdasarkan observasi dan data 

yang diperoleh, lingkungan kerja di Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas A Manado sudah cukup baik namun 

masih memiliki ruang untuk pengembangan, khususnya dalam penguatan fasilitas pendukung dan harmonisasi 
hubungan antarpegawai. 

 

Pengaruh Simultan Ketiga Variabel Terhadap Kinerja Pegawai 
      Secara simultan, kepemimpinan transformasional, keterlibatan kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Ketiga variabel ini saling mendukung dan memperkuat dalam membentuk 

kinerja optimal. Kombinasi dari gaya kepemimpinan yang visioner, keterlibatan pegawai yang tinggi, serta 

lingkungan kerja yang mendukung mampu menciptakan kondisi kerja yang produktif dan berkelanjutan. 
 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

 Adapuni Kesimpulani darii hasili penelitiani ini,i makai penelitii bisai mengambili Kesimpulani sebagaii 

berikut: 
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1. Kepemimpinani transformasionali berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi kinerjai pegawai.i Hali inii 

menunjukkani bahwai semakini baiki gayai kepemimpinani transformasionali yangi diterapkan,i makai semakini 
tinggii pulai kinerjai pegawai. 

2. Keterlibatani kerjai memilikii pengaruhi positifi dani signifikani terhadapi kinerjai pegawai.i Artinya,i semakini 

tinggii keterlibatani pegawaii dalami pekerjaani mereka,i makai kinerjai merekai puni meningkati secarai 
signifikan. 

3. Lingkungani kerjai jugai berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi kinerjai pegawai.i Lingkungani kerjai 

yangi nyaman,i aman,i dani mendukung,i mampui mendorongi peningkatani produktivitasi dani kinerjai pegawai. 

4. Secarai simultan,i ketigai variabeli bebasi (kepemimpinani transformasional,i keterlibatani kerja,i dani 
lingkungani kerja)i memilikii pengaruhi yangi signifikani terhadapi variabeli terikat,i yaitui kinerjai pegawai.i 

Hali inii memperkuati bahwai faktor-faktori internali organisasii sangati pentingi dalami meningkatkani 

efektivitasi kerjai pegawai. 

 

Saran 

 Berdasarkani hasili kesimpulani diatas, maka disarankan sebagaii berikut: 

1. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas A Manado disarankan agar kepemimpinan transformasional terus 
ditingkatkan dengan memberikan motivasi, visi yang jelas, dan menjadi teladan dalam bekerja. Selain itu, perlu 

adanya upaya untuk meningkatkan keterlibatan pegawai dalam proses kerja, seperti pelibatan dalam pengambilan 

keputusan serta pengembangan kapasitas melalui pelatihan berkelanjutan. Lingkungan kerja juga perlu 
diperhatikan, baik dari aspek fisik seperti fasilitas dan kenyamanan, maupun non-fisik seperti komunikasi 

antarpegawai dan iklim kerja yang suportif. Seluruh kebijakan dan informasi program kerja hendaknya 

disampaikan secara terbuka dan transparan untuk menghindari kesalahpahaman, meningkatkan rasa memiliki, dan 
menciptakan suasana kerja yang lebih profesional dan produktif. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan menjangkau variabel-variabel lain yang 

relevan seperti kepuasan kerja, budaya organisasi, atau motivasi intrinsik pegawai untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai. Peneliti juga dapat 
mempertimbangkan penggunaan metode kualitatif atau campuran agar diperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam terkait pengalaman subjektif pegawai dalam bekerja dan berinteraksi di lingkungan organisasi. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Fitriani, A., & Muafi. (2023). Peran Kepemimpinan Transformasional Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Dan 

Kinerja Pegawai. Jurnal Informatika Ekonomi Bisnis, 5(4), 1409-1414. 

https://infeb.org/index.php/infeb/article/view/743  

 
Ghozali, I. (2021). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 26. Edisi 10. Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro. 

 
Hasibuan, M.S.P. (2012). Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Revisi. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Kahn, W. A. (1990). Psychological Conditions of Personal Engagement and Disengagement at Work. Academy of 

Management Journal, 33, 692-724. https://www.jstor.org/stable/256287  
 

Lisnawati, L., Rukaiyah, S., & Muin, S.A. (2024). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, Budaya 

Organisasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kecamatan Penajam Kabupaten Penajam Paser 
Utara, Jurnal Manajemen & Organisasi Review (Manor), 6(1), 45-53. 

https://journal.unifa.ac.id/index.php/manor/article/download/758/583/2431  

 
Mangkunegara, A.A.A.P. (2011). Manajemen Sumber Daya Perusahaan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

 

Priska, N.K.A.D., Prasyadewi, M.I., & Adhika, I.N. (2023). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, 

Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Cv. Bali Harmoni (Bali Zoo). EMAS, 4(6), 1373-
1385. https://e-journal.unmas.ac.id/index.php/emas/article/view/6683  

 

https://infeb.org/index.php/infeb/article/view/743
https://www.jstor.org/stable/256287
https://journal.unifa.ac.id/index.php/manor/article/download/758/583/2431
https://e-journal.unmas.ac.id/index.php/emas/article/view/6683


ISSN 2303-1174 M. Dagason., R.N. Taroreh., R.T. Saerang 

187  Jurnal EMBA 
Vol. 13, No. 4 Oktober 2025, Hal. 176-187 

Robbins, S.P. (2008). Perilaku Organisasi. Edisi ke-9. Jakarta: PT. Indeks Grup Gramedia. 

 
Sedarmayanti. (2017). Manajemen Sumber Daya Manusia: Reformasi Birokrasi dan Manajemen Pegawai Negeri 

Sipil. Bandung: PT Refika Aditama. 

 
Sugiyono. (2021). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

 

Sumakud, M.G.A., & Trang, I. (2021). Pengaruh Lingkungan Kerja, Kebahagiaan Kerja, Dan Kecerdasan Emosional 

Terhadap Kinerja Pegawai Samsat Kota Kotamobagu. Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, 
Bisnis dan Akuntansi, Vol. 9, No. 2. https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/33484  

 

Yukl, G. (2015). Kepemimpinan Dalam Organisasi. (Edisi 7). Jakarta: Indeks 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/33484

